BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagaimana

pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa

1.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi eksisting, dapat
disimpulkan bahwa Ruas Jalan Turunan Kretek Paguyangan
memiliki berbagai permasalahan yang secara langsung berdampak
terhadap keselamatan lalu lintas. Perlengkapan jalan seperti rambu,
marka, dan alat penerangan jalan umum (PJU) masih belum
tersedia secara memadai dan merata di setiap segmen, sehingga
belum memenuhi standar teknis keselamatan jalan. Pada aspek
geometrik, tanjakan dan turunan yang terlalu panjang tidak
diimbangi dengan fasilitas keselamatan yang memadai, ditambah
lagi permukaan jalan di beberapa titik mengalami kerusakan berupa
rutting dan gelombang akibat tingginya volume kendaraan berat,
yang berisiko tinggi terutama bagi pengendara sepeda motor.
Penataan simpang dan U-Turn yang berdekatan dengan ujung
turunan turut memperbesar potensi konflik lalu lintas. Dengan
kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa ruas jalan ini belum
memenuhi kriteria jalan berkeselamatan dan membutuhkan
penanganan segera serta perbaikan secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil analisis hazard menggunakan pendekatan
HIRARC dengan metode Mulyono dkk. (2009), ditemukan bahwa
dari keseluruhan ruas Jalan Turunan Kretek Paguyangan, terdapat
8 segmen dengan tingkat risiko sangat berbahaya, 5 segmen
dengan risiko berbahaya, 10 segmen dengan risiko cukup
berbahaya, dan 3 segmen tergolong tidak berbahaya, dengan
Segmen 8 menunjukkan tingkat potensi bahaya paling tinggi.
Temuan ini sejalan dengan penetapan Komite Nasional

Keselamatan Transportasi (KNKT) yang menyebut Segmen 8 atau
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ujung flyover sebagai salah satu titik blackspot. Faktor utama yang
menyebabkan tingginya risiko pada segmen ini antara lain
kelandaian yang panjang, kondisi permukaan jalan yang rusak,
serta jarak pandang terbatas, khususnya di malam hari. Selain itu,
keberadaan titik konflik lalu lintas seperti U-Turn, simpang, serta
area padat aktivitas seperti pasar dan permukiman turut
meningkatkan risiko kecelakaan. Situasi ini diperburuk oleh
tingginya kecepatan kendaraan dan minimnya sistem peringatan
dini serta fasilitas pengendalian kecepatan. Oleh karena itu, Segmen
8 membutuhkan penanganan teknis yang menyeluruh guna
menurunkan tingkat risiko kecelakaan secara signifikan.

Berdasarkan hasil analisis, Upaya awal yang diusulkan mencakup
penambahan rambu lalu lintas peringatan pada titik-titik strategis
untuk memberikan informasi kepada pengemudi, pemasangan
marka jalan guna memperjelas jalur lalu lintas, penambahan alat
penerangan jalan umum (PJU) untuk meningkatkan visibilitas di
malam hari, serta pemasangan water barrier sebagai pembatas fisik
di area rawan kecelakaan. Peneliti telah memberikan 3 rekomendasi
yang difokuskan pada penanganan secara menyeluruh. Pada
rekomendasi 1 mengusulkan penambahan titik putar balik (U-Turn)
baru di lokasi yang lebih aman dan landai untuk menghindari konflik
lalu lintas langsung di ujung turunan. Pada rekomendasi 2
difokuskan pada penerapan peringatan melalui pemasangan rumble
strip yang dapat menurunkan kecepatan kendaraan secara
bertahap. Sedangkan rekomendasi 3 dinilai paling efektif karena
menggabungkan pendekatan fisik, visual, dan sistem pengendalian
kecepatan dari dua rekomendasi sebelumnya. Pendekatan ini tidak
hanya bertujuan menekan angka kecelakaan, tetapi juga
memberikan waktu reaksi yang cukup bagi pengemudi untuk
melakukan manuver secara aman. Dengan demikian, rekomendasi
ini diharapkan dapat diimplementasikan sebagai strategi

peningkatan keselamatan.
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V.2 Saran

Dari pembahasan hasil penelitian Sebagai tindak lanjut dari hasil

penelitian ini, penulis menyarankan hal-hal berikut:

1.  Perlu diadakannya penanganan lokasi yang paling berpotensi
kecelakaan serta pengadaan kampanye keselamatan kepada
pengendara dan masyarakat agar pengendara yang melewati ruas
jalan turunan dari Simpang Kaligua sampai Simpang Lingkar
Bumiayu yang mana ruas tersebut adalah turunan panjang
sehingga dapat lebih berhati-hati dalam berkendara serta
mengurangi risiko kecelakaan pada lokasi tersebut.

2.  Dalam upaya peningkatan keselamatan jalan, Dinas Perhubungan
Kabupaten Brebes perlu melakukan pemeliharaan secara berkala
dan pengadaan perlengkapan, dengan mengacu pada hasil temuan
penelitian di lapangan.

3.  Dinas Pekerjaan Umum dan Penata Ruang Kabupaten Brebes perlu
melakukan monitoring dan pemeliharaan jalan secara berkala serta
pemerataan permukaan jalan.

4.  Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait Resiko segmen jalan
tidak hanya menganalisis aspek perlengkapan , geometri jalan,dan
cuaca, namun dapat menambahkan aspek lain seperti aspek
manusia , aspek penataan lingkungan, dan aspek kendaraan.

5. Pemerintah daerah dan instansi terkait disarankan untuk
mengimplementasikan alternatif 3, yaitu dengan pemasangan
rambu, marka jalan, penambahan alat penerangan jalan umum
(PJU), dengan memadukan sistem peringatan dini (rumble strip dan
marka) dan fasilitas manuver aman (U-Turn dan water barrier),
serta mempertimbangkan analisis ekonomi terhadap pilihan mitigasi
untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis biaya dan

manfaat.
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